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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

New media telah memberikan dampak yang sangat signifikan bagi 

perkembangan jurnalistik di Indonesia, salah satunya adalah surat kabar Kompas. 

Harian Kompas yang hadir secara digital dalam bentuk Kompas.com telah 

mengubah praktik jurnalistik yang tadinya hanya berlangsung satu arah (one to 

many) menjadi lebih interaktif. Kompas.com telah membuktikan bahwa jurnalis 

dapat berjalan beriringan dengan pembaca yang dulunya pasif, menjadi lebih aktif 

untuk memproduksi konten berita. 

Keterlibatan pembaca ini dapat dilihat dari tahap-tahap yang ada dalam 

jurnalisme partisipasi. Dari kelima tahap partisipasi yang diperkenalkan oleh 

Domingo (2008), yakni Access, Selection/ Filtering, Processing/ Editing, 

Distribution, sampai pada tahap Interpretation, hanya tahap Selection/ Filtering 

saja yang tidak diberikan oleh Kompas.com kepada pembacanya. 

Pertama, tahap Access. Kompas.com memberikan keleluasaan bagi pembaca 

untuk berkontribusi dalam bentuk media apapun, yang penerapannya terbagi 

menjadi dua jenis: partisipasi dalam ruang yang berbeda dan sebagai sumber 

berita. Pertama, input pembaca melalui Kompasiana sebagai ruang bermain warga 

yang terpisah dari ruang jurnalis profesional. Ruang ini disediakan dengan proses 

moderasi yang minim dari jurnalis. Kedua, laporan suatu kejadian dan foto melalui 

media sosial lainnya untuk dijadikan sumber dan diolah lagi oleh jurnalis 
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Kompas.com. Kompasiana juga dapat berfungsi untuk jenis yang kedua karena 

sifatnya yang mirip dengan media sosial. Secara keseluruhan, publik dapat 

berpartisipasi dalam tahap ini.. 

Kedua, tahap Selection/ Filtering. Tahap ini tidak diterapkan oleh 

Kompas.com karena  tetap ingin menjaga brand-nya dengan mempertahankan 

akurasi dan kredibilitasnya. Jurnalis tidak memberikan ruang bagi publik untuk 

menyeleksi berita yang akan ditampilkan di website Kompas.com karena 

kemampuan publik untuk menyeleksi berita dirasa tidak sama seperti yang dimiliki 

oleh jurnalis. Kompas.com masih mempercayai bahwa jurnalis adalah satu-satunya 

gatekeeper badai informasi di era digital ini. Secara keseluruhan, publik tidak 

dapat berpartisipasi dalam tahap ini. 

Ketiga, tahap Processing/ Editing. Tahap ini diterapkan oleh Kompas.com 

dalam bentuk citizen stories dan citizen blog. Citizen stories telah diterapkan 

Kompas.com dalam bentuk kanal Kolom, di mana sudut pandang masyarakat 

dapat tertuang di website induk Kompas.com dengan melalui proses pengecekan 

dari jurnalis. Bentuk citizen blog yang dimiliki oleh Kompas.com adalah 

Kompasiana, blog warga yang sekaligus dapat menjadi bahan berita bagi jurnalis. 

Secara keseluruhan, publik dapat berpartisipasi dalam tahap ini. 

Keempat, tahap Distribution. Kompas.com memiliki social networking dan 

juga content hierarchy untuk dapat digunakan publik mendistribusikan berita. 

Kompas.com menyediakan icon di setiap berita agar pembaca dapat 

menyebarluaskan link berita tersebut di berbagai social network yang mereka 

miliki, baik itu Facebook, Twitter, Line, ataupun media sosial yang lain. 
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Sedangkan content hierarchy telah diwujudkan Kompas.com dengan menampilkan 

urutan isu yang menarik perhatian pembaca melalui Indeks Terpopuler dan Indeks 

Terkomentari. Secara keseluruhan, publik dapat berpartisipasi dalam tahap ini. 

Kelima, tahap Interpretation sekaligus menjadi tahap yang paling akhir 

dalam jurnalisme partisipasi. Tahap ini merupakan yang paling mendapatkan 

respon dari masyarakat dan paling memiliki banyak perangkat di Kompas.com. 

Perangkat yang digunakan adalah kolom komentar yang diletakkan di setiap 

artikel, forum diskusi Kompas Forum, journalist blog berupa kanal Kolom, dan 

polling. Perangkat collective interviews atau chatting antar jurnalis dan pembaca 

belum tersedia dalam website Kompas.com. secara keseluruhan, publik dapat 

berpartisipasi dalam tahap ini. 

Partisipasi publik telah diterapkan pada koridornya oleh Kompas.com karena 

mengingat jurnalisme adalah pilar keempat demokrasi. Kompas.com tetap 

menjaga proses demokrasi itu berjalan dengan menyediakan ruang bagi 

masyarakat melalui tahap Access, Processing/ Editing, Distribution, dan 

Interpretation. Di sisi lain Kompas.com juga tetap menjaga fungsi dan 

profesionalitasnya sebagai watchdog di tahap Selection/ Filtering. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

 Merujuk pada penelitian Domingo dkk. (2008) dan Singer dkk. (2011) 

bahwa tidak ada perangkat partisipasi yang ditemukan dalam tahap Selection, 

maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat bagaimana media lain 
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menerapkan tahap ini. Fokus tahap ini adalah apakah di media yang diteliti 

memiliki perangkat-perangkat tertentu yang dapat digunakan bagi publik untuk 

menyeleksi berita.    

 Fokus lainnya bagi peneliti selanjutnya adalah melihat apakah media lain 

telah memberdayakan masyarakat melalui tahap-tahap proses produksi berita 

yang telah diteliti, mengingat bahwa kebijakan masing-masing media berbeda 

untuk mengatur partisipasi publik. Yang harus diingat adalah dengan perangkat-

perangkat yang diberikan oleh suatu media bagi publik untuk berpartisipasi, 

perangkat tersebut haruslah tetap pada koridornya untuk menjaga proses 

demokrasi itu tetap berlangsung. 

 Penelitian ini juga dapat dikaji dengan berbagai paradigma. Apabila 

menggunakan paradigma positivistik, peneliti dapat melihat bagaimana 

jurnalisme partisipasi itu diterapkan tidak hanya dalam satu media, melainkan 

beberapa media, menyesuaikan dengan perangkat-perangkat yang telah 

ditawarkan oleh Domingo dkk. (2008) pada penelitian terdahulu. Sehingga 

nantinya akan didapat gambaran secara menyeluruh bagaimana jurnalisme 

partisipasi itu diterapkan di Indonesia yang menambah kekayaan intelektual 

penelitian.  

 Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan perspektif pengelola media 

mainstream atau jurnalis dalam membuka kesempatan partisipasi bagi publik. Ke 

depannya, penelitian ini akan lebih kaya apabila ditambahkan persepektif publik 

dalam jurnalisme partisipasi. Bagaimana masyarakat memaknai jurnalisme 
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partisipasi dan bagaimana cara-caranya akan menjadi bahan penelitian yang 

menarik untuk dibahas. 

 Apabila menggunakan paradigma kritis, peneliti dapat menelaah dan 

menganalisis latar belakang media membuka ruang bagi jurnalisme partisipasi. 

Apakah benar-benar murni untuk kepentingan demokrasi atau hanya sebagai 

salah satu strategi ekonomis bagi sebuah instansi media.  

  

5.2.2 Saran Praktis 

Saran bagi Kompas.com, supaya dapat memikirkan perangkat-perangkat 

apa lagi yang dapat dikembangkan dalam jurnalisme partisipasi, sehingga 

partisipasi publik tidak hanya berpusat pada Kompasiana, namun juga lebih 

bervariasi. Perangkat-perangkat yang dikembangkan hendaknya bukan hanya 

sebagai peningkatan brand awareness saja, namun juga mendukung fungsi 

media sebagai pilar keempat negara demokrasi.  

Selain itu, perangkat collective interviews atau chat interaktif juga dapat 

dikembangkan oleh Kompas.com supaya masyarakat dapat menghubungi 

newsroom dengan lebih mudah. Perangkat ini telah terlebih dahulu diterapkan 

oleh The Washington Post yang ditemukan pada penelitian Singer dkk. (2011), 

sehingga dapat dilihat bagaimana collective interviews itu diaplikasikan ke 

dalam website media online. 

 Hal ini tentunya harus diikuti dengan ketersediaan sumber daya yang 

memadai karena dengan fitur ini, jurnalis harus siap sedia melayani input 

informasi ataupun pertanyaan yang datang dari pembaca kapan saja. Dengan 
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pengembangan ini diharapkan dapat membuat partisipasi publik semakin nyata 

serta publik akan merasa lebih dilibatkan oleh jurnalis dalam proses produksi 

informasi. 

Beberapa perangkat partisipasi juga tidak disertai dengan regulasi khusus 

atau Standard Operational Procedure yang dapat menjadi acuan pengelolaan 

bagi jurnalis maupun warga dalam berpartisipasi. Perangkat-perangkat tersebut 

misalnya seperti Kompas Kolom, Indeks Terpopuler dan Terkomentari, dan 

Media Sosial. Padahal perangkat ini sangat memerlukan aturan-aturan tertulis 

guna mengatur kelancaran proses partisipasi. 

Perangkat Kompas Forum sebagai ruang diskusi publik ke depannya 

mungkin juga dapat diaktifkan kembali supaya masyarakat dapat tetap berdiskusi 

di ranah yang terjangkau oleh Kompas.com. Karena apabila hal ini hanya 

dilakukan di media sosial, maka Kompas.com sebagai watchdog kurang dapat 

memaksimalkan perannya untuk memantau diskusi dan perdebatan yang menjadi 

salah satu ciri negara demokrasi yang sehat. 
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